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Abstract 
Students are often not confident about their body shape, which refers to a person's perception and 
feelings about their physical appearance, including size, shape and attractiveness, as well as self-
confidence which includes belief in one's abilities, ability to adapt, optimism and responsibility. 
This research aims to find out whether there is a relationship between body image and students' 
self-confidence. The research population was class X students at SMA Negeri 3 Jambi City, with 
a sample of 84 students selected using random sampling techniques. Data was collected using a 
Likert scale questionnaire and analyzed using the Normality Test, Linearity Test and Correlation 
Test. The results of this research show that (1). In general, the level of body image at SMA Negeri 
3 Jambi City which includes evaluation of appearance, appearance orientation, decisions about 
body shape, anxiety about having a fat body, and the body size category is in the good category 
(63.3%). (2). The level of self-confidence of students at SMA Negeri 3 Jambi City which includes 
optimistic, responsible, confident in their abilities, rational & realistic, objective is in the good 
category (63.3%). (3). The research results stated that there was a relationship between body 
image and self-confidence in SMA Negeri 3 Jambi City, seen from the results of the correlation 
analysis and obtained a Sig value of 0.000 < 0.05 so that Ho was rejected and Ha was accepted. 
Next, the calculated r was obtained at (0.442) and interpreted as a moderate correlation 
(adequate relationship). So it can be concluded that there is a significant relationship between 
body image (X) and self-confidence (Y). With these findings, guidance and counseling teachers 
should be able to provide prevention efforts by providing several services equipped with 
important information regarding the negative impact of lack of self-confidence on body shape. 
Keywords: Body Image, Student Self-Confidence 
 
Abstrak 
Siswa sering tidak percaya diri terhadap bentuk tubuhnya, yang mengacu pada presepsi dan 
perasaan seseorang tentang penampilan fisiknya, termasuk ukuran, bentuk, dan daya tarik, serta 
kepercayaan diri yang meliputi keyakinann akan kemampuan diri, mampu menyesuaikan diri, 
optimis dan bertanggung jawab. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 
hubungan antara body image dengan kepercayaan diri siswa. Populasi penelitian adalah siswa 
kelas X SMA Negeri 3 Kota Jambi, dengan sampel sebanyak 84 siswa yang dipilih menggunakan 
teknik sampel random sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket skala likert dan 
dianalisis dengan mengguakan Uji Normalitas, Uji Linearitas, dan Uji Korelasi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa (1). Secara umum tingkat body image di SMA Negeri 3 Kota jambi yang 
mencakup evaluasi penampilan, orientasi penampilan, keputusan terhadap bentuk tubuh, 
kecemasan memiliki tubuh yang gemuk, dan kategori ukuran tubuh berada dalam kategotri baik 
(63,3%). (2). Tingkat kepercayaan diri siswa di SMA Negeri 3 Kota Jambi yang mencakup 
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optimis, bertanggungawa, yakin akan kemampuan diri, rasional & realistis, objektif  berada dalam 
kategori baik (63,3%). (3). Hasil penelitian menyatakan terdapat adanya hubungan antara body 
image dengan kepercayaan diri di SMA Negeri 3 Kota Jambi, dilihat dari hasil analisis korelasi 
dan didapatkan nilai Sig sebesar  0.000 < 0.05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Selanjutkan 
didapatkan r hitung sebesar (0,442) dan ditafsirkan sebagai korelasi sedang (hubungan memadai). 
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara body image (X) dengan 
kepercayaan diri (Y). Dengan adanya temuan ini guru BK hendaknya dapat memberikan upaya 
pencegahan dengan memberikan beberapa layanan yang dilengkapi dengan informasi penting 
terkait dampak buruk kurangnya kepercayaan diri terhadap bentuk tubuh. 
Kata Kunci: Body Image, Kepercayaan Diri Siswa 

 

 

PENDAHULUAN 

Manusia pada hakikatnya merupakan makhluk sosial, dimana ia selalu 

membutuhkan orang lain untuk berada dan membantu dirinya. Hal itu dibuktikan dengan 

manusia selalu melakukan interaksi baik itu dengan keluarga, teman, ataupun dengan 

lingkungannya. Remaja harus berinteraksi dengan lingkungan tempat mereka tinggal, 

terutama untuk menyesuaikan diri. Karena remaja adalah makhluk sosial yang harus 

hidup bersama. Untuk membangun hubungan yang baik dan ideal dengan orang lain, 

dibutuhkan keberanian untuk berkomunikasi dengan orang lain tanpa merasa malu, takut, 

atau minder. Kepercayaan diri mulai dianggap penting untuk membangun hubungan 

dengan orang lain. Body image dapat memengaruhi kepercayaan diri seseorang. saat ini 

remaja menjadi kurang percaya diri karena mereka dinilai mengenai standar fisik dengan 

bentuk tubuh yang proposional. Dengan demikian, remaja cenderung menilai dirinya 

sendiri dari perspektif orang lain, seperti teman sepergaulannya. Remaja mulai 

membentuk gambaran dan kesan tentang bentuk dan ukuran tubuh mereka melalui 

penampilan orang lain. Penampilan ini kemudian berkembang menjadi standar tubuh 

yang harus dimiliki oleh semua remaja. Body image adalah gambaran dan perseps dari 

penampilan fisik (Ifdil, 2015). 

Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 3 Kota Jambi, ditemukan berbagai 

macam permasalahan mengenai kepercayaan diri siswa dari siswa kelas X SMA Negeri 

3 Kota jambi yang meliputi ketidak mampuan siswa dalam bergaul dengan teman, merasa 

malu dan psimis untuk ikut bergabung ketika teman seusianya sedang berkumpul, ketidak 

puasan tubuh seperti merasa bahwa dirinya kurang menarik dan tidak sesempurna teman-

temannya serta ketidak puasan mengeksplorasi potensi atau kelebihan yang dimiliki. 
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Body image atau citra tubuh dan kepercayaan diri adalah dua aspek psikologis 

yang saling berkaitan erat. Body image mengacu pada persepsi dan perasaan seseorang 

tentang penampilan fisiknya, termasuk ukuran, bentuk, dan daya tarik. Sementara 

kepercayaan diri adalah keyakinan pada kemampuan diri sendiri. 

Beberapa penelitian terdahulu memperkuat adanya hubungan yang signifikan 

antara body image dengan kepercayaan diri. Penelitian Amalia (2020) menemukan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara body image dengan kepercayaan diri. Sejalan 

dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Rini (2024) mengungkapkan adanya pengaruh 

yang cukup kuat dan signifikan antara body image terhadap kepercayaan diri. Namun 

penelitian ini secara spesifik ingin mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan 

antara body image dengan kepercayaan diri pada siswa siswi SMA Negeri 3 Kota Jambi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengtahui apakah terdapat hubungan yang 

signifikan antara body image dengan kepercayaan diri pada siswa siswi kelas X SMA 

Negeri 3 Kota Jambi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan empiris 

bagi pihak sekolah dan guru bimbingan konseling dalam memahami permasalahan siswa, 

guru bimbingan dan konseling dapat melakukan upaya pencegahan melalui sosialisasi 

dan edukasi terkait standar kecantikan yang sehat dan realistis, sehingga dapat mencegah 

munculnya masalah seperti rendah diri, kecemasan sosial, atau bahkan gangguan 

psikologis lainnya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

korelasioal. Pendekatan ini dipilih untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua 

variabel atau lebih. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah Body Image, 

sedangkan variabel terikat (Y) adalah Kepercayaan Diri. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 3 Kota Jambi. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan Simple Random Sampling untuk memastikan 

bahwa sampel yang diambil dapat mewakili karakteristik populasi. Berdasarkan 

perhitungan menggunakan rumus homogen maka ditetapkan jumlah sampel sebanyak 84 

siswa. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik non-tes berupa angket 

(kuesioner) tertutup dengan model Skala Likert. Skala ini terdiri dari lima alternatif 
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jawaban, mulai dari Sangat Sesuai (SS) hingga Sangat Tidak Sesuai (STS). Sebelum 

disebarkan, instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk 

menjamin keakuratan data. Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik 

deskriptif untuk melihat gambaran umum data, uji prasyarat analisis (uji normalitas dan 

uji linearitas), serta uji hipotesis menggunakan analisis Korelasi (Person Correlation) 

dengan bantuan software SPSS for Windows. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil uji korelasi terhadap 84 responden, diketahui bahwa nilai sig 

0.000<0.05 maka varabel body image dan kepercayaan diri memiliki hubungan yang 

positif sebesar 0.442. Nilai person correlation yang diperoleh tersebut setelah ditafsirkan 

menggunakan kriteria penafsiran korelasi, maka nilai r (0.442) berada pada rentang (0,41-

0,70) yang ditafsirkan termasuk dalam kategori memiliki korelasi sedang (hubungan 

memadai). 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis person correlation untuk melihat 

hubungan variabel Body Image (X) dengan Kepercayaan Diri (Y). Ringkasan hasil 

analisis uji korelasi dapat dilihat pada Tabel 1 berikut : 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis Person Correlation 

  Body Image Kepercayaan 
Diri 

Body Image Peiarson Correilation 1 ,442 
Sig. (2-taileid)  ,000 
N 84 84 

Kepercayaan 
Diri 

Peiarson Correilation ,442 1 
Sig. (2-taileid) ,000  
N 84 84 

 

Pembahasan 

Berdasarkan Tabel 1, maka diperoleh r hiung 0,442>0,005, yang artinya hipotesis 

yang menyatakan terdapat hubungan body image dengan kepercayaan diri pada siswa di 

SMA Negeri 3 Kota jambi diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel body image 

memperoleh hasil presentase sebesar 63,3%, sedangkan variabel kepercayaan diri 

memperoleh hasil presentase sebesar 63,3% 
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Selain itu, hasil hipotesis statistik yang menyatakan Ha : rxy > 0 (dfn-0.05) Ha 

akan diterima jika r hitung lebih besar dari r tabel yang sudah ditentukan. Diperoleh r 

hitung sebesar 0,442 dan r tabel didapat dari dfn1 dengan tingkat kepercayaan α.0.05 

yaitu 0,2133. Artinya r hitung 0,442>0,2133 menyatakan bahwa terdapat hubungan atau 

korelasi antara body image dengan kepercayaan diri. Dengan demikian, hipotesis 

alternatif (Ha) diterima, yang artinya terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

body image dengan kepercayaan diri pada siswa kelas X SMA Negeri 3 Kota Jambi.  

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa body image memegang peranan vital 

dalam membentuk kepercayaan diri siswa. Dengan hasil uji korelasi sebesar 0,442 

mengindikasi terdapat hubungan yang signifikan antara body image dengan kepercayaan 

diri, hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Cash dan Pruzinky (2002) bahwa 

body image merupakan sikap yang dimiliki seseorang terhadap tubuhnya yang dapat 

berupa penilaian positif dan negatif. Body image dapat bersifat positif atau negatif 

tergantung pada bagaimana individu tersebut menyikapinya. Hal tersebut sejalan dengan 

Ifdil (2015), body image dapat mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. Saat ini siswa 

menjadi kurang percaya diri karena mereka dinilai mengenai standar fisik dengan bentuk 

tubuh yang proposional. 

Hasil ini juga mendukung penelitian sebelumnya oleh Amalia (2020) yang 

menyatakan bahwa kepercayaan diri diperoleh dari body image atau bentuk tubuh yang 

sempurna sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri. Dalam konteks SMA Negeri 3 

Kota Jambi, body image sangat memengaruhi kepercayaan diri siswa, sehingga siswa 

menjadi kurang percaya diri karena mereka menilai standar fisik dengan bentuk tubuh 

yang sempurna dan proposional. Oleh karena itu guru BK hendaknya membuat program 

atau layanan yang berfokus untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan body 

image yang positif. Program-program ini dapat mencakup bimbingan klasikal maupun 

bimbingan kelompok yang membahas penerimaan diri, penghargaan terhadap bentuk 

tubuh. Dengan memahami bahwa kepercayaan diri dipengaruhi oleh body image, guru 

bimbingan dan konseling dapat melakukan upaya pencegahan melalui sosialisasi dan 

edukasi terkait standar kecantikan yang sehat dan realistis, sehingga dapat mencegah 

munculnya masalah seperti rendah diri, kecemasan sosial, atau bahkan gangguan 

psikologis lainnya. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada variabel Body Image diketahui 

tergolong baik. Variabel tersebut memperoleh hasil presentase sebesar 63,3% 

dengan umlah frekuensi 84 siswa. 

2. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada variabel Kepercayaan Diri 

diketahui tergolong baik. Variabel tersebut memperoleh hasil presentase sebesar 

63,3% dengan umlah frekuensi 84 siswa 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara body image dengan 

kepercayaan diri di SMA Negeri 3 Kota Jambi. Hal ini diketahui dari hasil analisis 

korelasi dengan sig sebesar 0.000<0.05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Tidak hanya itu r hitung sebesar (0.442) dan mengidentifikasi sebesar korelasi 

sedang (hubungan memadai). 
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